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ABSTRAK 
Tantangan manajemen rantai pasok konstruksi adalah menjaga supply dan demand pada aliran rantai 
pasok serta menjamin rantai pasok yang berkelanjutan dalam rangka memenuhi lean construction. 
Tantangan ini yang harus ditangkap sebagai bagian dari solusi dari perkembangan industri konstruksi 
yang berkembang semakin cepat. Saat ini telah dikembangkan sustainableSCOR pada Supply Chain 
Operations Reference (SCOR) versi 12.0. SustainableSCOR adalah konsep pendekatan pengukuran 
kinerja rantai pasok yang berkelanjutan dengan mempertimbangkan aspek lingkungan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengadopsi model pengukuran kinerja rantai pasok di konstruksi yang berkelanjutan 
dari SCOR 12.0. Metode penelitian dengan mengadopsi standar, kategori, dan matriks pada 
sustainableSCOR ke definisi secara konstruksi yang divalidasi ke akademisi dan praktisi. Pembahasan 
rantai pasok berkelanjutan dengan perhitungan masing-masing matriks. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa semua kategori sustainableSCOR yaitu material, input daur ulang, input yang diperoleh kembali, 
energi, air, emisi, dan waste dapat diadopsi ke pengukuran kinerja rantai pasok berkelanjutan di 
konstruksi. Adopsi pengukuran kinerja ini perlu didetailkan kedalam salah satu material konstruksi, 
dalam penelitian ini adalah material baja.  
Kata kunci : rantai pasok, konstruksi, berkelanjutan, SCOR 12.0 
ABSTRACT 
The challenge of construction supply chain management is to maintain supply and demand in the supply 
chain flow and ensure a sustainable supply chain in the framework of lean construction. This challenge 
must be captured as part of the solution of the development of the rapidly growing construction industry. 
At present a sustainableSCOR on the Supply Chain Operations Reference (SCOR) version 12.0 has been 
developed. SustainableSCOR is a concept of a sustainable supply chain performance measurement 
approach by considering environmental aspects. The aim of this study is to adopt a supply chain 
performance measurement model in the sustainable construction of SCOR 12.0. The research method 
adopts standards, categories, and matrices in sustainableSCOR to a constructionally validated definition 
to academics and practitioners. The discussion of the supply chain continues with the calculation of each 
matrix. The results showed that all sustainableSCOR categories, namely materials, recycled inputs, 
recovered inputs, energy, water, emissions, and waste can be adopted to measure sustainable supply 
chain performance in construction. The adoption of this performance measurement needs to be detailed 
into one of the construction materials, in this study is steel material. 
Keywords: supply chain, construction, sustainable, SCOR 12.0 
 
PENDAHULUAN  
Peluang dan tantangan yang dihadapi oleh 
pemerintah dalam berbagai dunia usaha saat ini 
semakin kompleks seiring revolusi industri yang 
semakin maju. Salah satu sektor penting adalah 
konstruksi atau infrastruktur. Strategi yang perlu 
dioptimalkan adalah melakukan kerja sama yang 
terintegrasi antar pihak untuk mencapai tujuan 
bersama. Manajemen rantai pasok atau supply 
chain management merupakan suatu metode 
terintegrasi antar pihak untuk menghasilkan 
produk atau jasa (Sukati, Bakar, Baharun, & 
Yusoff, 2012). Proses ini dimulai dari 
mendapatkan bahan baku dari suplier, proses 
produksi, sampai digunakan oleh pengguna akhir 
yang berlandaskan semangat berkolaborasi untuk 
kepuasan pelanggan atau customer satisfaction. 
Hal yang sering terjadi di proyek 
konstruksi salah satunya adalah keterlambatan 
progres pekerjaan yang faktornya penyebabnya 
biasanya ketidaksiapan kontraktor dalam 
pengadaan material (Astana, 2007). Konsep 
rantai pasok di Indonesia khususnya material dan 
peralatan konstruksi merupakan tujuan multi 
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sektoral yang melibatkan berbagai organisasi 
kelembagaan, kebijakan, dan regulasi. Sistem 
peneyelenggaraan rantai pasok konstruksi 
nasional beririsan dengan sistem 
penyelenggaraan konstruksi, sistem logistik 
nasional, sistem perekonomian nasional, dan 
sistem ekonomi industri (Sholeh & Wibowo, 
2015). Oleh karena itu dibutuhkan harmonisasi 
antar pelaku rantai pasok konstruksi. 
Konsep rantai pasok pada industri 
konstruksi secara umum dapat mereduksi biaya 
dan durasi pekerjaan (Broft & Koskela, 2018). 
Rantai pasok saat ini bukan hanya sekedar 
aktivitas tetapi sudah mengarah ke efektifitas 
kinerja yang disebut rantai pasok berkelanjutan 
(sustainable supply chain). Rantai pasok 
berkelanjutan adalah aktivitas rantai pasok dari 
hulu ke hilir yang memperhatikan aspek 
lingkungan dan energi dalam rangka lean 
constrction. Pemerintah Indonesia melalui 
kementerian PUPR juga mengamanahkan bahwa 
semua aktivitas rantai pasok konstruksi harus 
dapat diukur kinerjanya menuju efisiensi. Hal ini 
menjadi tantangan oleh semua pelaku rantai 
terutama kontraktor dan suplier. 
Saat ini di industri manufaktur telah 
dikembangkan sustainableSCOR yang 
dikeluarkan oleh Supply Chain Council pada 
model SCOR versi 12.0 (Andrejs, Rizoto-Vidala-
Pesoa, & Kuzņecova, 2018). Supply Chain 
Operations Reference (SCOR) merupakan suatu 
metode pendekatan pengukuran kinerja rantai 
pasok khususnya dalam suatu perusahaan 
(Supply Chain Council, 2012). Sedangkan tujuan 
adanya rantai pasok yang berkelanjutan pada 
sustainableSCOR adalah mengukur kinerja rantai 
pasok yang memerhatikan aspek lingkungan dan 
efisiensi. Oleh karena itu tujuan dari penelitian 
ini adalah menentukan definisi operasional di 
proyek konstruksi untuk rantai pasok 
berkelanjutan berdasarkan sustainableSCOR 
pada model SCOR versi 12.0. Material studi 
kasus ditinjau pada material baja untuk definisi 
operasional konstruksi. 
METODOLOGI PENELITIAN  
Penulis melakukan adopsi indikator 
kinerja pada SCOR kedalam pemahaman sisi 
konstruksi. Hal ini bertujuan agar bahasa yang 
digunakan mudah dipahami dari sudut pandang 
konstruksi.  Supply Chain Operations Reference 
(SCOR) merupakan salah satu model dalam 
pengukuran kinerja. SCOR adalah suatu model 
acuan rantai pasok yang berlandaskan pada 
proses. Model ini mengintegrasikan tiga elemen 
pokok dalam manajemen yaitu business process 
reengineering, benchmarking, dan process 
measurement ke dalam kerangka lintas fungsi 
dalam rantai pasok (Pujawan, 2005). Sedangkan 
pada penelitian lain, SCOR merupakan standar 
yang mendeskripsikan proses, metriks kinerja, 
pelaksanaan dan penggunaan teknologi rantai 
pasok. Hal ini membutuhkan metodologi yang 
komprehensif untuk meningkatkan operasi 
kinerja rantai pasok (Georgise, Thoben, & 
Seifert, 2016). 
SCOR telah dikembangkan dalam hal 
menentukan indikator kerja untuk manajemen 
rantai pasok dan pelaksanaan yang terstruktur 
dengan melihat aspek pelanggan dan internal 
perusahaan (Sholeh, 2020). Berdasarkan 
beberapa penelitian tersebut maka sangat tepat 
sekali jika SCOR dijadikan acuan untuk 
menentukan indikator kerja dalam pengukuran 
kinerja rantai pasok konstruksi. Gambar 1 
dibawah menjelaskan tentang konsep model 
SCOR. 
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Gambar 1. Proses Rantai Pasok pada SCOR 
Proses rantai pasok berdasarkan model 
SCOR pada dasarnya mengintegrasikan antara 
plan, source, make, deliver, return, dan enable 
mulai dari suplier ke pelanggan (customer). 
Konsep ini akan menarik jika diterapkan dalam 
aktivitas rantai pasok di konstruksi. 
Konsep sustainable SCOR yang diadopsi 
dari SCOR versi 12.0 terdapat lima standar GRI 
atau Global Reporting Initiative. Standar 301 
terdapat kategori material, input daur ulang, 
input yang diperoleh kembali. Standar 302 
dengan kategori energi, standar 303 dengan 
kategori air, standar 305 dengan kategori emisi, 
dan standar 306 dengan kategori waste. Masing-
masig kategori ini terdiri dari matriks dan satuan 
yang dapat diukur untuk konsep rantai pasok 
berkelanjutan atau sustainable SCOR seperti 
pada Tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1. Standar Sustainable SCOR pada SCOR 12.0 
Standar GRI Kategori Matriks Satuan 
301 Material Material yang digunakan Berat atau volume 
 Input daur ulang Persen material input daur ulang Persen 
 Input yang diperoleh 
kembali 
Persen input material yang 
diperoleh kembali 
Persen  
302 Energi  Energi yang dikonsumsi Joules, Watt-hours  
  Rasio intensitas energi Rasio  
  Reduksi energi yang 
dikonsumsi 
Joules, Watt-hours atau 
keduanya 
303 Air Air yang diambil Galon, liter 
  Rasio intensitas air Rasio 
  Air daur ulang dan digunakan Galon, liter 
305 Emisi Emisi udara Matriks ton atau sejenisnya 
  Intensitas emisi gas rumah kaca Rasio 
  Reduksi emis gas rumah kaca Matriks ton atau sejenisnya 
306 Waste Waste cair dan padat Galon, liter, berat per volume 
 
Adopsi definisi operasional dari SCOR 
12.0 ke definisi konstruksi dilakukan dengan 
pertanyaan ke akademisi dan praktisi. Akademisi 
dipilih berdasarkan latar belakang penelitian di 
bidang rantai pasok konstruksi dan praktisi 
dipilih berdasarkan pengalaman pengadaan, 
logistik, rantai pasok, dan manajemen dalam 
proyek. Setelah definisi di konstruksi didapatkan 
selanjutnya adalah melakukan uji perhitungan 
setiap kategori dan matriks. Studi kasus 
dilakukan pada proyek konstruksi yang telah 
menerapkan manajemen rantai pasok konstruksi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Gambar 2 merupakan langkah pertama 
adopsi model SCOR ke konstruksi dengan 
membuat aktivitas rantai pasok yang 
mengintegrasikan plan, source, make, deliver, 
return, dan enable mulai dari suplier ke 
pelanggan (customer). Konsep ini ada beberapa 
perbedaan pihak-pihak yang terlibat dalam rantai 
pasok meskipun aktivitas didalamnya sama. Pada 
tahap hulu rantai pasok konstruksi dimulai dari 
pemasok material baku, misalnya pasir dari 
sungai berasal dari penambang pasir di area 
gunung berapi dan semen berasal dari sumber 
lahan tanah gamping. Selanjutnya pihak yang 
kedua adalah suplier material. Sebagai contoh 
material semen maka berasal dari pabrik semen 
dan baja berasal dari pabrik baja. Hal ini 
dikarenakan di pabrik tersebut terdapat aktivitas 
perencanaan (plan), pembuatan (make), sampai 
pengiriman (return).  
 
 
Gambar 2. Adopsi Proses Rantai Pasok Konstruksi Berdasarkan SCOR 
 
Pada konsep dasar SCOR, pihak bagian 
tengah adalah “your organization” sehingga 
dalam rantai pasok konstruksi pihak tersebut 
adalah kontraktor. Kontraktor sebagai pihak yang 
paling utama dalam melakukan semua rantai 
pasok dari hulu ke hilir. Kontraktor lah yang 
merencanakan semuanya sampai ke pelanggan 
akhir (owner dan masyarakat). Pihak selanjutnya 
adalah owner sebagai customer dan masyarakat 
jika proyek yang dikerjakan adalah proyek 
pemerintah.  
Pembahasan selanjutnya adalah 
melakukan adopsi pengukuran kinerja rantai 
pasok yang berkelanjutan, sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 2. Standar matriks 
diadopsi dari sustainableSCOR yang mengadopsi 
juga dari Global Reporting Initiative (GRI). GRI 
adalah organisasi non-pemerintah yang 
mengembangkan dan menyebarluaskan pedoman 
pelaporan keberlanjutan yang berlaku secara 
global (Initiative, 2016). Definisi konstruksi 
terhadap kategori dan matriks dengan mengambil 
sampel pada material baja untuk memudahkan 
adopsi definisi. Pengukuran kinerja rantai pasok 
akan lebih mudah jika mengukur per material 
tertentu. 
 
Tabel 2. Adopsi Standar Sustainable Supply Chain dari SCOR 12.0 ke Konstruksi 
Standar 
GRI 
Kategori Matriks Satuan Definisi Operasional Definisi Konstruksi 
301 Material Material 
yang 
digunakan 
Berat atau 
volume 
Berat total atau volume 
material yang digunakan 
untuk memproduksi dan 
mengemas produk dan 
layanan utama organisasi 
Volume material baja yang 
digunakan dalam pekerjaan 
pengecoran 
 Input 
daur 
Persen 
material 
Persen Persentase bahan input 
daur ulang yang digunakan 
Persentase material baja pada 
pekerjaan pengecoran yang 
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Standar 
GRI 
Kategori Matriks Satuan Definisi Operasional Definisi Konstruksi 
ulang input daur 
ulang 
untuk memproduksi 
produk dan layanan utama 
organisasi 
bisa didaur ulang lagi jika 
sisa 
 Input 
yang 
diperoleh 
kembali 
Persen input 
material yang 
diperoleh 
kembali 
Persen  Persentase material input 
yang diperoleh kembali 
yang digunakan untuk 
memproduksi produk dan 
layanan utama organisasi 
Persentase material baja pada 
pekerjaan pengecoran yang 
bisa diperoleh kembali jika 
sisa 
302 Energi  Energi yang 
dikonsumsi 
Joules, 
Watt-hours  
Energi yang dikonsumsi 
perusahaan selama proses 
rantai pasok 
Energi yang dihasilkan 
selama rantai pasok baja 
  Rasio 
intensitas 
energi 
Rasio  Energi yang dibutuhkan 
per unit aktivitas, output 
atau matriks spesifik 
organisasi lainnya 
Energi yang dibutuhkan per 
unit aktivitas pada rantai 
pasok baja 
  Reduksi 
energi yang 
dikonsumsi 
Joules, 
Watt-hours 
atau 
keduanya 
Jumlah konsumsi energi 
yang dihasilkan secara 
langsung pada konservasi 
dan inisiatif efisiensi, 
dalam satuan Joule 
Jumlah konsumsi energi yang 
dihasilkan selama rantai 
pasok baja 
303 Air Air yang 
diambil 
Galon, liter Air yang diambil oleh 
perusahaan dalam aktivitas 
rantai pasok 
Volume air yang digunakan 
selama rantai pasok baja 
  Rasio 
intensitas air 
Rasio Air yang dibutuhkan per 
unit aktivitas, output atau 
matriks spesifik organisasi 
lainnya  
Rasio air yang dibutuhkan per 
unit aktivitas pada rantai 
pasok baja 
  Air daur 
ulang dan 
digunakan 
Galon, liter Tingkat penggunaan dan 
daur ulang air yang diukur 
berdasarkan efisiensi 
penurunan penggunaan air  
Tingkat penggunaan dan daur 
ulang air untuk efisiensi pada 
rantai pasok baja 
305 Emisi Emisi udara Matriks ton 
atau 
sejenisnya 
Emisi udara yang 
dihasilkan pada aktivitas 
perusahaan 
Emisi udara yang dihasilkan 
pada aktivitas rantai pasok 
baja 
  Intensitas 
emisi gas 
rumah kaca 
Rasio Jumlah emisi rumah kaca 
per unit aktivitas, output 
atau matriks spesifik 
organisasi lainnya  
Jumlah emisi rumah kaca per 
unit aktivitas yang dihasilkan 
selama rantai pasok baja 
  Reduksi 
emisi gas 
rumah kaca 
Matriks ton 
atau 
sejenisnya 
Jumlah reduksi emisi gas 
rumah kaca yang 
dihasilkan oleh aktivitas 
perusahaan seperti karbon 
Jumlah reduksi emisi gas 
rumah kaca pada rantai pasok 
baja 
306 Waste Waste cair 
dan padat 
Galon, liter, 
berat per 
volume 
Jumlah waste yang 
dihasilkan oleh aktivitas 
perusahaan 
Jumlah waste material baja 
pada pekerjaan pengecoran 
 
Setelah melakukan adopsi standar 
pengukuran kinerja rantai pasok yang 
berkelanjutan (sustainableSCOR) dari SCOR 
12.0 maka langkah selanjutnya adalah 
melakukan uji pengukuran dari kategori dan 
matriks yang sudah ada. Pada penelitian ini 
dilakukan uji pengukuran pada standar 301 dan 
306. Standar 301 pada tiga kategori dan standar 
306 pada satu kategori. 
Contoh perhitungan kategori material 
dengan matriks material yang digunakan yaitu 
berapa kg material yang digunakan dalam 
penulangan. Studi kasus ini pada pekerjaan 
perkerasan jalan dengan berat 2000 kg. Volume 
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tulangan ini dihitung berdasarkan panjang jalan 
dan berat jenis tulangan yang digunakan. Untuk 
pemesanan baja biasanya dari pabrik baja di 
dekat pekerjaan konstruksi jalan atau tergantung 
perusahaan sudah membuat kontrak payung 
dengan perusahaan baja. Kontrak payung adalah 
salah satu jenis kontrak pada pekerjaan yang 
berulang dalam jangka waktu panjang dan 
volume besar (Mainah, 2019). Kontrak payung 
ini artinya kontraktor telah membuat kerjasama 
untuk semua pekerjaan dimanapun akan disuplai 
oleh perusahaan baja tersebut sehingga lebih 
efisien dan menekan harga material. 
Contoh perhitungan kategori input daur 
ulang dengan matriks persen material input daur 
ulang pada studi kasus proyek yaitu 2%. Artinya 
dari 2000 kg tulangan baja yang digunakan 
terdapat 40 kg yang bisa didaur ulang. Hal ini 
dikarenakan sisa-sisa tulangan hasil potongan 
baja dapat digunakan pada pekerjaan lain 
misalnya bangunan pelengkap jalan. Sehingga 
sisa tulangan baja tidak perlu dibuang tetapi bisa 
digunakan untuk pekerjaan lain. 
Contoh perhitungan kategori input yang 
diperoleh kembali dengan matriks persen input 
material yang diperoleh kembali pada studi kasus 
proyek yaitu 100%. Artinya dari 2000 kg 
tulangan baja yang digunakan dan dipesan dari 
perusahaan baja bisa didapat kembali 2000 kg 
(100%) jika terjadi kerusakan pada material baja 
yang dikirim oleh perusahaan baja. Perusahaan 
baja menjamin 100% kualitas baja ke kontraktor. 
Hal ini juga bisa diperoleh karena terjadi 
perjanjian di kontrak payung antara kontraktor 
dan perusahaan baja. Selain itu material baja 
termasuk material yang tahan terhadap pengaruh 
lingkungan (air dan suhu) sehingga lebih 
bertahan lama jika dibandingkan dengan material 
semen misalnya. 
Contoh perhitungan kategori waste 
dengan matriks waste cair dan padat pada studi 
kasus proyek yaitu 0-2%. Artinya dari tulangan 
baja 2000 kg terdapat 40 kg yang tidak bisa 
digunakan. Tetapi hal ini jarang terjadi karena 
kualitas baja yang dikirim oleh perusahaan baja 
telah sesuai dengan spesifikasi dan pesanan. Jika 
terjadi waste maka ada dua alterantif yaitu 
dikembalikan ke perusahaan baja atau digunakan 
pada pekerjaan lain misalnya bangunan 
pelengkap jalan. 
Empat contoh tersebut menjadikan 
gambaran bagaimana pengukuran kinerja rantai 
pasok konstruksi yang berkelanjutan. Pada 
aplikasi di lapaangan harus dieksplorasi selain 
hasil perhitungan juga sebab akibat dari hasil 
tersebut. Hal ini dikarenakan rantai pasok 
konstruksi terdaapat banyak pihak dan 
kepentingan yang terlibat di dalamnya. 
SIMPULAN 
Permasalahan manajemen rantai pasok 
konstruksi saat ini adalah bagaimana 
mengintegrasikan antar pihak yang terlibat dan 
menjamin rantai pasok yang berkelanjutan. 
Rantai pasok yang berkelanjutan harus dapat 
diukur. Salah satu model pengukuran bisa 
mengadopsi dari sustainableSCOR pada Supply 
Chain Operations Reference (SCOR) 12.0. 
Adopsi dilakukan dengan dua tahap, yang 
pertama adopsi proses rantai pasok yang 
mengintegrasikan plan, source, make, deliver, 
return, dan enable mulai dari suplier ke 
pelanggan (customer). Adopsi yang kedua yaitu 
adopsi standar sustainable supply chain dari 
SCOR 12.0 ke konstruksi. 
Adopsi ini menghasilkan definisi 
operional di proyek konstruksi yang sesuai 
dengan rantai pasok material konstruksi di 
lapangan. Pada penelitian ini mengambil sampel 
material baja tulangan. Hasil contoh perhitungan 
sustainableSCOR juga menunjukkan empat 
contoh kategori dan matriks memudahkan untuk 
dihitung secara kuantitatif. Meskipun demikian 
juga perlu didetailkan secara kualitatif.  
SARAN 
Penelitian ini masih menghitung empat 
dari tiga belas kategori dan matriks yang ada 
sehingga dapat dikembangkan lagi kategori dan 
matriks yang lainnya. Selain itu eksplorasi pada 
kategori energi, air, dan emisi pada 
sustainableSCOR perlu ditambah karena selama 
ini pembahasan kategori ini di proyek konstruksi 
masih belum banyak. Selama ini manajemen 
proyek konstruksi masih fokus pada manajemen 
biaya, mutu, dan waktu. Penelitian kedepan juga 
memperkaya adopsi dari model lain selain SCOR 
12.0. 
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